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Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat, baik dengan lawan jenis maupun 
dengan sesama jenis.   Seksualitas merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Dengan 
tidak terpenuhinya kebutuhan biologis para narapidana di dapatkan banyak narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan  yang melakukan perilaku seksual tidak normal, salah satu contohnya adalah onani. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lamanya masa tahanan dengan 
perilaku seksual narapidana narkoba. Dari hasil penelitian pada 80 responden didapatkan bahwa 48 
responden (60%) memiliki criteria masa tahanan lama dan di dapatkan 8 narapidan berperilaku seksual 
normal dan 40 narapidana berperilaku seksual tidak normal. Sedangkan dari 32 narapidana yang 
menjalani masa tahanan sebentar di dapatkan 29 narapidana berperilaku seksual normal dan 3 narapidana 
berperilaku seksual tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji statistik Chi Square dengan 
derajat kepercayaan (CI) 95% dengan nilai α (0,05) dihasilkan perhitungan ρ value 0,00 ≤ (0,05) yang 
berarti hipotesis Ho ditolak sehingga terlihat bahwa ada hubungan bermakna antara lamanya masa 
tahanan dengan perilaku seksual narapidana .Saran dari penelitian  diharapkan pihak lapas memfasilitasi 
mereka dengan kamar cinta. 
 
Kata Kunci: Masa tahanan, perilaku seksual.  
 
LATAR BELAKANG 
 
Di dalam Lapas para narapidana 
hidup dengan narapidana lainnya mereka 
tidak hidup dengan keluarganya, waktu 
mengunjungi pun dibatasi, belum lagi 
hukuman yang diberikan bervariasi ada 
yang lama dan ada juga yang hanya dalam 
hitungan bulan, selain itu juga lapas tidak 
menyediakan kamar khusus bagi 
narapidana yang dikunjungi istrinya. Hal 
tersebut membuat kebutuhan biologis para 
narapidana  tidak terpenuhi dalam waktu 
yang cukup lama sesuai dengan pidana 
yang dijatuhkan kepada mereka. Dengan 
tidak terpenuhinya kebutuhan biologis para 
narapidana, membuat banyak terjadinya 
perilaku seksual yang tidak sesuai di dalam   
kurungan para narapidana, demi memenuhi 
kebutuhan biologisnya  para narapidana 
sudah tidak malu lagi melakukan hal yang 
tidak lazim di dalam lapas. Salah satunya 
melakukan onani di dalam lapas dan yang 
lebih menarik perhatian lagi bahkan ada 
beberapa napi yang sesama jenis 
melakukan hubungan suami istri atau 
sering disebut homoseksual di dalam lapas 
laki-laki dan lesbian di dalam lapas 
perempuan. (Kepala lapas kelas II Way 
Hui Bandar Lampug, 14 Maret 2013) 
Menurut Tomi Hendri, Kepala Lapas 
kelas 1A Bandar Lampung, menyatakan 
bahwa lapas ternyata membuat narapidana 
menjadi homo dan lesbian. Bayangkan bila 
mereka bertahun-tahun di dalam penjara 
dan tidak dapat mengelola hasrat seksual 
dengan baik, maka homo-homo baru akan 
muncul. Bukannya membuat mereka 
menjadi orang yang baik dari segi mental 
dan perilaku, justru membuat perilaku seks 
menyimpang di kalangan narapidana. 
Menurutnya, ini bisa terjadi karena tidak 
ada ruang khusus bagi narapidana untuk 
melampiaskan hasrat seks dengan 
pasangan mereka. Kamar khusus ini 
disebut sebagai kamar biologis, yaitu 
tempat penyaluran hasrat seksual. Bila 
kamar biologis ini dapat terwujud, 
diharapkan narapidana mempunyai 
penyaluran yang tepat selama masih di 
dalam lapas. Selama ini lapas tidak 
mengizinkan adanya narapidana yang ingin 
menyalurkan hasrat seksual mereka dengan 
pasangan. Walaupun di lapas Bandar 
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Lampung pernah menikahkan narapidana 
dan menghadirkan penghulu. Namun, 
untuk masalah biologis tentu menunggu 
mereka bebas. Masih ada pro dan kontra 
atas usulan kamar biologis ini. Banyak dari 
mereka yang menolak dengan alasan 
narapidana seharusnya dihukum, bukan 
diberikan fasilitas yang enak seperti kamar 
biologis. (www.Psikologi Zone - Portal 
Berita Psikologi Indonesia) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala lapas kelas II A Way Hui Bandar 
Lampung tanggal 14 Maret 2013 
didapatkan bahwa banyak beberapa 
masalah yang di alami para narapidana. 
Salah satu masalah yang paling umum dan 
paling menarik perhatian adalah perilaku 
seksual yang dilakukan para narapidana. 
Di dalam lapas para narapidana tetap 
memerlukan kebutuhan biologis yang tak 
bisa di elakan . Namun “tidak ada tempat” 
untuk menyalurkan hasrat para narapidana 
tersebut, karena terpidana laki-laki tinggal 
dengan terpidana laki-laki lainnya dan 
terpisah dengan lapas terpidana wanita. 
Selain itu terpidana juga tidak hidup 
dengan istrinya.  Di dalam lapas juga tidak 
terdapat kamar  khusus untuk para 
narapidana yang dibesuk oleh istrinya 
untuk memenuhi kebutuhan seksual. Maka 
dari itu banyak narapidana yang 
melakukan penyimpangan perilaku seksual 
di dalam kurungan . Bahkan mereka sudah 
tidak malu untuk berhubungan seksual 
dengan sesama jenis di dalam jeruji besi. 
Salah satu bentuk penyimpangan perilaku 
seksual yang mereka lakukan adalah 
mensodomi teman mereka sendiri. Perilaku 
penyimpaangan seksual ini dilakukan 
narapidana baik yang sudah ditahan  lama 
lebih dari 12 bulan  atau narapidana yang 
baru ditahan kurang dari 6 bulan.  
Menurut hasil survey yang dilakukan 
pada tanggal 4 Mei 2013, didapatkan 
bahwa 12 narapidana atau 60% dari 20 
narapidana pernah melakukan perilaku 
seksual yaitu onani, hal ini membuktikan 
bahwa mereka masih memiliki gairah 
seksual. Rata-rata napi yang melakukan 
perilaku seksual onani adalah napi dengan 
lama tahanan 3-4 tahun. Penulis 
berkesimpulan bahwa lama masa tahanan 
tidak menghilangkan gairah seksual 
walaupun tidak ada lawan jenis sebagai 
patner hubungan seksual mereka.  
Hal ini menjadi suatu hal yang 
memerlukan perhatian khusus bagi petugas 
lapas kelas II A Way Hui Bandar Lampung 
bagaimana mengatasi hal-hal ini dimasa 
mendatang. Berdasarkan uraian di atas 
peneliti tertarik dan mencoba mengadakan 
penelitian terhadap narapidana narkoba 
yang baru menjalani hukuman kurang dari 
satu tahun tentang hubungan antara 
lamanya masa tahanan dengan perilaku 
seksual narapidana narkoba di lembaga 
permasyarakatan kelas II A Way Hui 
Bandar Lampung. Tujuan Penelitian ini 
adalah diketahuinya hubungan antara 
lamanya  masa tahanan dengan perilaku 
seksual narapidana narkoba.  
 
METODE  
 
Desain penelitian yang digunakan  
bersifat studi korelasi (correlation study). 
Metode ini digunakan untuk mencari 
hubungan antara lamanya masa tahanan 
dengan perilaku seksual narapidana 
narkoba di Lembaga Permasyarakatan 
Kelas II A Way Hui Bandar Lampung 
Tahun 2013. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Narapidana narkoba yang berada di lapas 
kelas II A Way Hui Bandar Lampung 
tahun 2013 yang masih menjalani 
hukuman ≤ 1 tahun. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah 
menggunakan teknik random sampling.   
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 
190 narapidana.   
Adapun kriteria sampel sebagai 
berikut: responden merupakan narapidana 
yang masih menjalani masa tahanan ≤ 1 
tahun, responden diijinkan kepala lapas 
untuk keluar sel dan responden bisa 
membaca dan menulis. Lokasi penelitian di 
Lembaga Permasyarakatan Kelas II A Way 
Hui Bandar Lampung. Waktu penelitian 
yang dilakukan adalah 22 Mei 2013. 
Alat pengumpulan data dari 
penelitian ini berupa lembar kuesioner. 
Pertanyaan yang terdiri dari 16 pertanyaan. 
Kuesioner dibagikan kepada responden. 
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Responden mengisi lembar kuisioner yang 
telah dibagikan dengan cara memberikan 
tanda check list (√) pada masing-masing 
pertanyaan. Setelah selesai terisi, 
selanjutnya hasilnya dikumpulkan menjadi 
satu, kemudian narapidana dipulangkan 
kedalam  
Bentuk analisis data univariat 
tergantung dari jenis datanya. Untuk data 
numerik digunakan nilai mean atau rata-
rata, median dan standar deviasi. Pada data 
katagorik dilakukan  analisis frekuensi dan 
persentase. Analisis data bivariat pada 
penelitian ini menggunakan uji statistik 
Chi-Square, dengan menggunakan α= 0,05 
dan 95% Confidence Interval (CI) dengan 
menggunakan program komputer.  
Berdasarkan uji statistik dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima bila didapatkan nilai p ≤ 0,05 
berarti ada hubungan yang bermakna 
(signifikan) antara lama masa tahanan 
terhadap perilaku seksual narapidana dan 
Ho diterima dan Ha ditolak bila didapatkan 
nilai p > 0,05 Ho gagal ditolak, berarti 
tidak ada hubungan yang bermakna 
(signifikan) antara lama masa tahanan 
terhadap perilaku seksual narapidana. 
 
HASIL 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 
hari pada bulan Juni 2013, dilakukan di 
lembaga pemasyarakatan kelas II A Way 
Hui Bandar Lampung. Didapatkan 80 
responden yang semuanya berjenis 
kelamin laki-laki. Responden yaitu 
narapidana narkoba yang berada di 
lembaga pemasyarakatan kelas II A Way 
Hui Bandar Lampung.  
 
Karakteristik Responden  
 
Karakteristik responden dalam 
penelitian ini penulis distribusikan 
berdasarkan umur, lama tinggal di lapas 
dan vonis yang diterima narapidana 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur  
 
Umur f % 
17-21 3 3,75 
22-40 73 91,25 
41-60 4 5 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
narapidana yang berumur 17-21 tahun 
(remaja akhir)  sebanyak 3 (3,75%) orang, 
yang berumur 22-40 tahun (dewasa awal) 
sebanyak 73 (91,25%) orang dan yang 
berusia 41-60 tahun (dewasa akhir) 
sebanyak 4 (5%) orang. Klasifikasi usia 
dibuat menurut Hurlock.  
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Lama Tinggal di 
Lapas  
 
Lama Tinggal di Lapas f % 
≤6 bulan 32 40 
>6-12 bulan 48 60 
Jumlah 80 100 
 
 Berdasarkan tabel 2 di atas 
diketahui bahwa narapidana yang tinggal 
di lapas ≤6 bulan sebanyak 32 (40%) 
orang, sedangkan narapidana yang tinggal 
di lapas >6-12 bulan sebanyak 48 (60%) 
orang. Klasifikasi tersebut dibuat 
berdasarkan definisi operasional yang telah 
dibuat dalam bab 2. 
 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Vonis yang diterima  
 
Vonis f % 
1-4 tahun 38 47,5 
5-8 tahun 36 45 
9-20 tahun 6 7,5 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa narapidana yang memiliki vonis 12-
50 bulan sebanyak 38 (47,5%) orang, 
narapidana yang memiliki vonis 51-100 
bulan sebanyak 36 (45%) orang, dan 
narapidana yang memiliki vonis 101-250 
bulan sebanyak 6 (7,5%) orang.  
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Analisa Univariat 
 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Lamanya 
Masa Tahanan Narapidana 
Narkoba 
 
Lama Masa Tahanan f % 
Lama 48 60 
Sebentar 32 40 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
dari 80 responden sebanyak 48 responden 
atau 60% merupakan narapidana yang 
menjalani masa tahanan selama > 6 bulan, 
sedangkan sebanyak 32 narapidana atau 
40% merupakan narapidana dengan lama 
masa tahanan sebentar atau ≤ 6bulan. 
  
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Perilaku Seksual  
 
Kriteria Perilaku Seksual f % 
Normal 37 46,2 
Tidak Normal 43 53,8 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 
narapidana yang memiliki kriteria perilaku 
seksual normal sebanyak 37 (46,2%) orang 
dan narapidana yang memiliki kriteria 
perilaku seksual tidak normal sebanyak  43 
(53,8%) orang. 
 
Analisa Bivariat 
 
Tabel  6: Hubungan Antara Lamanya 
Masa Tahanan dengan Perilaku 
Seksual  
 
Lama 
Tinggal di 
Lapas 
Perilaku Seksual 
Total p 
value
OR 
95%
CI 
Normal Tidak 
normal 
f % f % f % 
Sebentar 29 90,6 3 9,4 32 40 
0,00 48,33Lama 8 16,7 40 83,3 48 60 
Total 37 46,2 43 53,8 80 100 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 
bahwa, dari 80 narapidana yang 
mengalami masa tahanan atau masa 
lamanya narapidana ditahan di dalam 
penjara dan mulai melakukan perilaku 
seksual yang selama ini tidak dilakukan, 
diperoleh 8 (16,7%) narapidana dari 48 
(60%) narapidana dengan kriteria masa 
tahanan lama mempunyai perilaku seksual 
yang normal. 
Sedangkan dari 32 (40%) narapidana 
dengan kriteria masa tahanan sebentar, 
sebanyak 29 (90,6%) narapidana memiliki 
perilaku seksual yang normal. Hasil 
penelitian tersebut menggambarkan bahwa 
lebih banyak narapidana yang dalam 
kriteria masa tahanan sebentar  mempunyai 
perilaku seksual yang normal, 
dibandingkan dengan narapidana yang 
dalam masa tahanan lama. 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
derajat kepercayaan (CI) 95% dengan nilai 
α (0,05) diperoleh p value sebesar 0,00 
dimana nilai p <α (0,05), yang berarti 
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara lamanya 
masa tahanan dengan perilaku seksual 
narapidana narkoba di Lembaga 
Pemasyarakayan Kelas IIA Way Hui 
Bandar Lampung Tahun 2013. Dari hasil 
analisis diperoleh pula nilai OR = 48,33 
artinya narapidana yang lama tinggal di 
lapas memiliki 48,33 kecenderungan 
memiliki perilaku seksual tidak normal, 
dibandingkan dengan narapidana yang 
sebentar tinggal di dalam lapas.   
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil tabulasi data 
diketahui bahwa narapidana dengan 
kriteria lama masa tahanan lama sebanyak 
60% atau sebanyak 48 narapidana dengan 
8 (16,7%) narapidana perilaku seksual 
normal dan responden yang paling banyak 
40 (83,3%) narapidana dengan perilaku 
seksual tidak normal. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
diperoleh gambaran lebih banyak 
narapidana dengan kriteria masa tahanan 
lama, yang mengalami perilaku seksual 
tidak normal. Perilaku seksual narapidana 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya usia, lama masa tahanan, vonis 
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yang dijatuhkan, kehidupan narapidana 
yang terpisah dengan istrinya, dan tidak 
adanya tempat atau yang sering disebut 
kamar cinta di dalam lapas bagi narapidana 
yang dikunjungi oleh istrinya, sedangkan 
menurut Murray seksualitas merupakan 
kebutuhan yang penting yang harus di 
penuhi oleh individu. Dalam penelitian ini 
faktor yang di uji adalah lamanya masa 
tahanan narapidana yang berhubungan 
dengan perilaku seksual mereka. 
Kebutuhan adalah suatu keadaan 
yang ditandai oleh perasaan kekurangan 
dan ingin diperoleh sesuatu yang akan 
diwujudkan melalui suatu usaha atau 
tindakan (Murray dalam Bherm, 1996). 
Pembentukan perilaku manusia adalah 
akibat kebutuhan-kebutuhan dalam diri 
yang dimulai dari kebutuhan fisiologis, 
rasa aman, harga diri, sosial dan aktualisasi 
diri. Apabila usaha dalam memenuhi 
kebutuhan tercapai, maka orang itu tidak 
mengalami ketegangan dan cenderung 
mengarah kepada kebahagiaan. 
Namun sebaliknya pula, saat usaha 
pemenuhan kebutuhan tidak tercapai akan 
membuat seseorang mengalami frustasi 
terhadap unsur-unsur kebutuhan. Jadi 
kebutuhan merupakan motif, dorongan 
ataupun keinginan seseorang dalam 
bertingkah laku (Herri, 2012). Dari uraian 
tersebut apabila kebutuhan sesorang tidak 
terpenuhi maka akan membuat seseorang 
tersebut frustasi terhadap unsur-unsur 
kebutuhan, sehingga kebutuhan merupakan 
motif, dorongan ataupun keinginan 
seseorang dalam bertingkah laku. 
Kebutuhan narapidana akan seksualitas di 
dalam lapas tidaklah terpenuhi dalam 
waktu yang cukup lama sesuai dengan 
vinis yang dijatuhkan kepada mereka, 
sehingga hal tersebut membuat narapidana 
frustasi terhadap unsur-unsur kebutuhan 
mereka sendiri, kebutuhan yang tidak 
terpenuhi itu menjadi motif ataupun 
dorongan dalam perilaku seksual demi 
memenuhi kebutuhan seksual mereka, 
sehingga banyak narapidana yang lama 
tinggal di dalam lapas mempunyai perilaku 
seksual yang tidak normal karena 
kebutuhan yang sudah lama tidak 
terpenuhi.  
Selain lamanya masa tahanan yang 
mempengaruhi perilaku seksual 
narapidana, terdapat faktor usia pula yang 
mempengaruhi perilaku seksual para 
narapidana, dari hasil analisa data 
diperoleh rata-rata usia narapidana 
termaksud dalam klasifikasi usia dewasa 
awal. Menurut Havighurts (dalam Monks, 
Knoers & Haditono, 2001) tugas 
perkembangan dewasa awal adalah 
menikah atau membangun suatu keluarga, 
mengelola rumah tangga, mendidik atau 
mengasuh anak, memikil tanggung jawab 
sebagai warga negara, membuat hubungan 
dengan suatu kelompok sosial tertentu, dan 
melakukan suatu pekerjaan. Dewasa awal 
merupakan masa permulaan dimana 
seseorang mulai menjalin hubungan secara 
intim dengan lawan jenisnya. 
Hurlock (1993) dalam hal ini telah 
mengemukakan beberapa karakteristik 
dewasa awal dan pada salah satu intinya 
dikatakan bahwa dewasa awal merupakan 
suatu masa penyesuaian diri dengan cara 
hidup baru dan memanfaatkan kebebasan 
yang diperoleh.  Berdasarkan uraian 
tersebut, hal ini sesuai dengan apa yang 
dialami narapidana dalam penelitian ini, 
sebagian besar narapidana termaksud 
dalam kategori usia dewasa awal yang 
berarti dimana mereka mulai menjalin 
hubungan secara intim dengan lawan 
jenisnya, dan memanfaatkan kebebasan 
yang diperoleh, namun ternyata pada 
kenyataannya narapidana di dalam lapas 
tidaklah memiliki kebebesan, mereka juga 
tidak tinggal dengan lawan jenis, sehingga 
mereka tidak dapat menjalin hubungan 
secara intim dengan lawan jenis mereka 
yang sesuai dengan perkembangan dewasa 
awal.  
Berdasarkan hasil penelitian  diatas, 
didapatkan nilai p sebesar 0,00 dimana 
nilai p <α (0,05), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan lamanya masa tahanan 
dengan perilaku seksual narapidana 
narkoba kelas IIA Way Hui Bandar 
Lampung Tahun 2013. Hal ini dikarenakan 
narapidana yang masa tahanannya lebih 
lama, memiliki kebutuhan yang tidak 
terpenuhi lebih lama dari pada narapidana 
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yang masa tahanannya sebentar selain itu 
juga sebagian besar dari narapidana 
memiliki kategori usia dewasa awal yang 
seharusnya mereka memiliki kebebasan 
dan memiliki hubungan intim dengan 
lawan jenisnya. Narapidana yang dalam 
masa tahanan sebentar hampir seluruhnya 
memiliki kriteria perilaku seksual yang 
normal, dikarenakan narapidana yang 
masih dalam masa tahanan sebentar masih 
mampu mengontrol dan menahan akan 
kebutuhan seksual mereka.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Hendri febrian (2011) 
tentang gambaran perilaku seksual 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Muara Padang tahun 2011 di dapatkan 
hasil penelitian lebih dari separuh (51,8 %) 
narapidana di LP Kelas IIA Muara Padang 
berpengetahuan tinggi. Lebih dari separuh 
(50,6 %) narapidana di LP Kelas IIA 
Muara Padang bersikap negative dan lebih 
dari separuh (57,6 %) narapidana di LP 
Kelas IIA Muara Padang memiliki 
tindakan beresiko terhadap penyimpangan 
perilaku seks.  
KESIMPULAN  
           
Dari rumusan masalah dan tujuan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa , dari 
80 narapidana diketahui bahwa sebanyak 
48 (60%) narapidana memiliki kriteria 
masa tahanan lama dan 32 (40%) 
narapidana memiliki kriteria masa tahanan 
sebentar. Dari 48 narapidana yang 
memiliki kriteria masa tahanan lama 
sebanyak 40 (83,3%)  narapidana memiliki 
perilaku seksual yang tidak normal dan 
dari 32 narapidana yang memiliki kriteria 
masa tahanan sebentar terdapat 29 (90,6%) 
narapidana yang memiliki perilaku seksual 
normal.  
Didapatkan nilai p sebesar 0,00 
dimana nilai p <α (0,05), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara lamanya masa 
tahanan dengan perilaku seksual 
narapidana narkoba di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas II A Way Hui 
Bandar Lampung  tahun 2013.  
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